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A. Etika Yang Bersifat Larangan : 

 

1. Aturan Umum 

 

Dalam Pelaksanaannya, Setiap lnsan Pertamina: 

 

a. Dilarang melakukan transaksi dan/atau menggunakan  harta perusahaan untuk 

kepentingan  pribadi,  keluarga atau golongan; 

 

b. Dilarang  memberi  hadiah  dan/atau  hiburan  dalam  bentuk  apapun  yang berkaitan  

dengan   perusahaan   kepada   pegawai   negeri,   departemen, aparat pemerintah/negara, 

sesama mitra kerja, penyedia barang dan jasa serta perusahaan pesaing rekanan/mitra 

kerja dengan maksud untuk menyuap  dan   atau  memberikan  keistimewaan  yang  

tidak  seharusnya diterima oleh perusahaan termasuk memberi 

barang/parcel/uang/setara uang atau dalam bentuk apapun pada hari  raya keagamaan; 

 

c. Dilarang menerima hadiah dan/atau hiburan dalam  bentuk apapun yang berkaitan 

dengan perusahaan dari pegawai negeri, departemen, aparat pemerintah/negara,  sesama  

mitra kerja, penyedia barang dan jasa  serta perusahaan pesaing rekanan/mitra kerja  

dengan  maksud untuk menyuap dan atau memberikan keistimewaan yang tidak 

seharusnya  diterima oleh yang  bersangkutan  termasuk  menerima  

barang/parcel/uang/setara  uang atau dalam bentuk apapun pada hari raya keagamaan; 

 

d. Dilarang mengijinkan  mitra kerja atau pihak ketiga  memberikan sesuatu dalam 

bentuk apapun kepada pegawai negeri, departemen, aparat pemerintah/negara,  sesama  

mitra kerja,  penyedia barang dan jasa  serta perusahaan   pesaing   rekanan/mitra   kerja   

dengan   maksud  perusahaan. 

 

2. Aturan Khusus 

Dalam  pelaksanaan  potensi  atau  kondisi/situasi  konflik  kepentingan, 

lKomisaris  Pertamina: 
1) Dilarang melakukan transaksi dan/atau menggunakan harta perusahaan untuk 

kepentingan  pribadi,  keluarga atau golongan; 

2)  Dilarang  menerima  dan/atau  memberi  hadiah/manfaat  dalam  bentuk apapun 

yang berkaitan  dengan kedudukannya di dalam perusahaan dari mitra kerja,  

penyedia barang dan jasa serta perusahaan pesaing rekanan/ mitra kerja; 

3)  Dilarang  menerima  dan/atau  memberi  barang/parcel/uang/setara  uang atau dalam 

bentuk apapun pada hari raya keagamaan; 

4)  Dilarang mengijinkan mitra kerja atau pihak ketiga memberikan sesuatu dalam  

bentuk apapun kepada sekelompok lnsan Pertamina dan/atau di luar lnsan 

Pertamina; 



5)  Dilarang menerima refund dan keuntungan pribadi lainnya yang melebihi dan atau 

bukan haknya dari hotel atau pihak manapun juga dalam rangka kedinasan atau hal-

hal yang dapat menimbulkan potensi konflik kepentingan; 

6) Dilarang bersikap diskriminatif, tidak adil untuk memenangkan penyedia 

barang/jasa rekanan/mitra kerja tertentu dengan maksud untuk menerima imbalan 

jasa untuk kepentingan pribadi, keluarga dan atau golongan; 

7)  Dilarang  memanfaatkan informasi  rahasia  dan  data  bisnis  perusahaan untuk 

kepentingan  di luar perusahaan; 

8)  Dilarang terlibat langsung atau tidak langsung dalam pengelolaan perusahaan  

pesaing dan/atau perusahaan mitra atau calon mitra lainnya. 

9)  Dilarang  baik  langsung  maupun tidak  langsung  dengan senqaja turut serta 

dalam pemborongan,  pengadaan, atau persewaan, yang pada saat dilakukan 

perbuatan, untuk seluruh atau sebagian ditugaskan untuk mengurus atau 

mengawasinya; 

  

B. Etika Yang Bersifat Anjuran : 

 

1. Umum 

 

1.Mengutamakan Kepentingan Publik 

2.Menciptakan   Keterbukaan   Penanganan   dan   Pengawasan   Konflik 

Kepentingan 

   3. Mendorong Tanggung-jawab Pribadi dan Sikap Keteladanan 

   4. Menciptakan  dan  Membina  Budaya   Organisasi  yang  Tidak  Toleran                    

terhadap Konflik Kepentingan 

 

2. Khusus 

 

1) Memiliki integritas, dedikasi, itikad baik, dan  rasa tanggung jawab 

2)   Memahami masalah-masalah manajemen  perusahaan 

3)   Memiliki keahlian dan pengetahuan yang memadai di bidang usaha Perusahaan; 

  4)   Dapat menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugasnya; 

  5)   Mampu melaksanakan perbuatan hukum dan tidak pernah dinyatakan pailit atau 

menjadi anggota Direksi atau Komisaris yang dinyatakan bersalah, menyebabkan 

suatu Perusahaan pailit, atau pernah dihukum karena melakukan tindak pidana yang 

merugikan keuangan negara dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sebelum 

pengangkatannya; 

6)   Tidak memiliki benturan kepentingan  dalam melaksanakan tugasnya 

 

 DAFTAR PUSTAKA: 

 

http://www.pertamina.com/en/company-profile/corporate-governance/code-of-

conduct/ 

http://www.pertamina.com/en/company-profile/corporate-governance/code-of-

compliance/ 

 

http://www.pertamina.com/en/company-profile/corporate-governance/code-of-conduct/
http://www.pertamina.com/en/company-profile/corporate-governance/code-of-conduct/


Lampiran hasil diskusi kami mengenai etika profesi komisaris yang bekerja di pertamina 
sebagai berikut: 

 

 
 

 


